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Redenominasi
Rupiah

Positif

Nominal rupiah yang besar mencitrakan mata
uang yang tidak stabil dan kurang bergengsi di

mata internasional.

Ririn Radiawati Kusuma

AGASAN BankIndonesia

(BI) untuk memperkenal-

kan ide penyederhanaan

sebutan satuan harga
atau nilai mata uang (redenominasi)
tidak sepenuhnya ditolak. Sejumlah
kalangan justru menilai positif ide
yang jika disetujui bakal dilaksa-
nakan mulai 2013 tersebut.

“Saatini rupiah sudah seperti mata
uang ‘sampah’ karena pecahannya
terlalu besar. Kalau hitungannya
banyak, angka di kalkulator tidak
cukup,” kata pengamat keuangan
Farial Anwar.

Redenomi-
nasi, lanjut dia,
akan membuat
pergerakan ru-
piah lebih stabil.
Redenominasi
rupiah, sam-
bung Farial,
akan membuat
BI lebih efisien
lagi. Pasalnya,

Manfaat

simpel.

kecil.

Redenominasi

e Ekonomi menjadi efisien.
e Administrasi perbankan lebih

¢ Harga-harga dalam nominal

© Dompet lebih ringan.
e Percetakan uang lebih efisien.

kemarin.

Selain itu, nominal yang besar juga
mencitrakan mata uang yang tidak
stabil dan kurang bergengsi di mata
internasional. “Jadi, redenominasi
memang lebih praktis, lebih nyaman,
dan lebih bergengsi. Kalau US$1
hanya Rp9, kesannya mata uang
tersebut kuat,” jelas Dradjad.

Gubernur BI terpilih Darmin Na-
sution dalam jumpa pers di Jakarta,
Selasa (3/8), mengatakan nominasi
rupiah jika dibandingkan dengan
mata uang asing sudah terlalu besar.
Pecahan terbesar rupiah sudah men-
capai Rp100.000 atau terbesar ke-
dua di dunia setelah dong Vietnam
dengan pecahan
500.000 dong.

Karena itu,
kata Darmin,
perlu segera di-
gagas redenomi-
nasi rupiah, mi-
salnya dengan
menghilangkan
tiga angkanol se-
perti Rp100.000
menjadi Rp100

dengan satuan
uang yang le-

Mata Uang Pecahan
Terbesar di Dunia

tanpa mengu-
rangi nilai mata

bih kecil, jum- uang itu.
lah uang men- e [ndonesia pecahan uang Redenominasi
jadi lebih sedikit Rp100.000. sudah dilakukan
sehingga biaya e Vietnam pecahan 500.000 dong. sejumlah negara.
pencetakanuang Turki dan Ruma-
di masa depan Negara yang Pernah nia merupakan
lebih efisien. Melakukan Redenominasi contoh sukses
“Redenomi- o Turki. redenominasi.
nasi membuat e Rumania. Turki memang-
BI tidak perlu e Rusia. kas tiga digit
mencetak hing- o Malta. angka nol dari
ga triliunan se- e Ghana. mata uangnya,

perti sekarang
karena secara
jumlah uang
beredar akan
makin berkurang,” papar Farial.

Di samping akan lebih efisien bagi
B, pemberlakuan redenominasijuga
akan menghindari masalah terkait
penghitungan di masa yang akan
datang.

Ekonom Sustainable Development
Indonesia Dradjad Wibowo juga me-
nilai dalam transaksi perdagangan
yang melibatkan valuta asing, nomi-
nal rupiah yang terlalu besar sering
menjadi kendala. “Kuotasi rupiah
terhadap dolar Amerika Serikat
dan euro bisa sampai 4-5 desimal
di belakang koma. Itu tidak praktis
dan tidak nyaman,” kata Dradjad,

Sumber: Lembaga Pengembangan Perbankan Indonesia

lira, sejak 2005.
M a -

jalah 2 >

The British Economist
edisi Februari 2008
menyebutkan ke-
dua negara itu
kini menikmati
hasil positif
redenominasi.
(AT/AO/OL/
Iwa/X-7)
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ririn
@mediaindo-
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Berita terkait
him 14
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JUJUR BERSUARA

MEGAWATI Soekarnoputri
kembali mempertegas po-
sisi PDIP sebagai oposisi.
Ketika membuka Rakornas
‘Tiga Pilar PDIP’, di Bogor,
Jawa Barat, kemarin, Ketua
Umum PDIP itu mengkritik
berbagai kebijakan peme-
rintah.

Di depan 4.300 kader
PDIP tiga pilar yang berasal
dari pengurus partai, ang-
gota legislatif, dan pejabat
pemerintah peserta rakor-
nas itu, Mega menantang
pejabat pemerintah untuk
bersama-sama menyaksi-
kan penderitaan rakyat,
terutama dalam memenuhi
kebutuhan hidup sehari-
hari.

“Mari kita lihat bersama-
sama bagaimana penderi-
taan rakyat. Kenaikan harga
barang itu bukan fitnah,

REUTERS

Pelajaran Berharga

Mourinho.
Olahraga, Hlm 23

Layanan Berlangganan &

Customer Service

SMS: 08121128899

T: (021) 5821303

No Bebas Pulsa: 08001990990

e-mail: cs@mediaindonesia.com

buat Rafa

Inilah kekalahan
pertama Benitez
bersama Inter
sejak mengambil
tongkat estafet dari Rp2.900/eks
(di luar P. Jawa Rp3.100/eks)
Rp67.000/bulan
(diluar P.Jawa + ongkos kirim)
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tetapi kenyataan. Lihat ke
bawah apa yang terjadi,”
kata Mega. Dia heran peme-
rintah masih menyangkal
ada kenaikan harga bahan
kebutuhan rakyat.

Mantan presiden itu juga
menilai pemerintah selalu
mengeluh dan membentuk
opini sebagai korban yang
dizalimi. “’Jangan pernah
merasa dizalimi. Itu ben-
tuk kritik yang harus dite-
rima. Di-ini-in, di-itu-in, ya
sudah terima saja,” sindir
Megawati.

Pada bagian lain sambu-
tannya, putri Bung Karno
itu prihatin karena tidak
ada pihak yang bertang-
gung jawab soal kasus
ledakan tabung gas 3 kg.
Mega heran karena bledag-
bledug (meledak) sampai
merenggut nyawa barulah

Pemerintah
Jangan Selalu
Mengeluh

MI/ SUMARYANTO

pemerintah melakukan so-
sialisasi. “Ngurus gas 3 kg
saja kok kayaknya susah
banget,” katanya sinis.

Dia juga menolak ide
rumah aspirasi bagi ang-
gota DPR bila dibiayai dari
APBN. Apalagi dengan ru-
mabh itu berarti rakyat yang
diminta datang ke rumah
aspirasi untuk menyampai-
kan keluhan.

Padahal, seharusnya
wakil rakyat yang menda-
tangi konstituennya. “Tugas
anggota DPR untuk men-
datangi konstituennya,”
tambah dia.

Ketua rakornas Puan
Maharani mengatakan ra-
kornas juga membahas ba-
nyaknya kepala daerah dari
PDIP yang tiba-tiba menye-
berang ke partai lain. (Din/
Ant/X-4)

Tiket KA Mudik Rp500.000

TIKET mudik Lebaran de-
ngan kereta api kelas bisnis
dan eksekutif sudah bisa di-
beli sejak kemarin. Namun,
harganya fantastis. Khusus
kelas eksekutif keberangkat-
an H-4 hingga H-1 Lebaran,
ada yang harganya menca-
pai Rp500.000 per tiket (lihat
grafik).

Untuk melayani calon pe-
mudik yang ingin membeli
tiket itu, PT Kereta Api In-
donesia (PT KAI) pun telah
menyebar pusat pelayanan
reservasi (P2R) online di 108
stasiun dengan mengguna-
kan 190 komputer. Selain
itu, calon penumpang juga
bisa memesan tiket melalui
113 agen online yang tersebar
di seluruh wilayah Jabo-
detabek. Bahkan, kini 400
unit Kantor Pos pun sudah
bisa melayani pemesanan
tiket kereta api hingga 30
hari menjelang keberang-
katan.

“Pemesanan tiket secara
online ini kami harapkan bisa
meminimalisasi adanya calo
tiket,” kata Executive Vice
President PT KAI Daerah O-
perasional I Mulyanta Sinu-

lingga di Jakarta, kemarin.
Akan tetapi, peme-
sanan tiket

hingga H-30 ini baru bisa
dilakukan calon penumpang
kereta kelas eksekutif dan
bisnis. Untuk penumpang
kelas ekonomi, PT KAI ma-

PT KAI Antisipasi

Lebaran 2010

sih memberlakukan sistem
beli langsung di loket-loket
stasiun sebelum jadwal ke-
berangkatan. Loket-loket
itu akan dibuka serentak
pukul 07.00 WIB secara
online dan manual.
(*/X-9)

Harga Tiket Kereta Api

Nama Kereta Api

Harga
Terendah

Harga
Tertinggi

® Anggrek pagi dan malam | Rp420.000 | Rp500.000

® Argo Lawu
® Argo Dwipangga

® Bima | Rp390.000 | Rp450.000

® Sembrani | Rp390.000 | Rp450.000 Jumlah

® Argo Sindoro | Rp320.000 | RP400.000 ® Total

® Argo Muria | Rp320.000 | Rp400.000 226 unit
® Gajayana | Rp420.000 | RP500.000 —
® Taksaka | dan Taksaka Il | Rp320.000 | Rp450.000 ® ';Agresgmer

® Gumarang eksekutif
® Gumarang bisnis

® Bangunkarta

® Senja Kediri

® Fajar dan Senja
Utama Semarang

® Purwojaya
® Sawunggalih
@ Senja Solo

® Fajar dan Senja
Utama Yogya

@ Argo Jati

Keterangan:

| Rp350.000 | RP400.000
| Rp200.000 | Rp220.000
| Rp300.000 | Rp400.000 28

| Rp200.000 | Rp250.000
‘ Rp110.000 ’Rp170.000

| Rp110.000 | Rp115.000

Harga berlaku mulai H-7 hingga H+10
Harga tertinggi pada H-4 hingga H-1

| Rp390.000 | RP450.000
| Rp390.000 | Rp450.000

| Rp100.000 | Rp250.000
| Rp100.000 | Rp250.000
| Rp140.000 | Rp180.000
‘ Rp130.000 ‘Fip180.000

Volume Angkutan Lebaran

2010*

2.654.226 orang

2009

2.610.097 orang

Keterangan: * Perkiraan

Sumber: PT KAl
GRAFIS: TIYOK

® KA tambahan

EDITORIAL

Sail Indonesia

KEINDAHAN, kebesaran, dan kekayaan Indonesia
yang dipuja sebagai mutu manikam di khatulistiwa
rupanya cuma kekaguman masa lalu dan orang di luar
sana. Manusia Indonesia sekarang mengagumi bahkan
baru mulai belajar tentang Indonesia dari orang luar.

Salah satu faktor penting dan dominan dari eksistensi
Indonesia sebagai permata khatulistiwa adalah karunia
berupa laut yang luas membentang. Tetapi, laut ternyata
tidak lagi menjadi pola pikir dominan di dalam tata
kelola negara dan bangsa oleh manusia Indonesia masa
kini sampai detik ini.

Sail Banda, yang tahun ini menggebrak kesadaran kita
sebagai negara dengan takdir maritim yang dikhianati,
sesungguhnya tradisi pariwisata kesejarahan Australia
untuk mengenang Perang Banda. Bukan tradisi wisata
kesejarahan Indonesia.

Laut bagi negeri ini sudah sejak lama diperlakukan
sebagai wilayah tak bertuan. Dia dikhianati secara
sungguh-sungguh oleh mentalitas feodalisme darat dan
pedalaman. [tulah yang menjelaskan mengapa Belanda
yang kecil dan jauh di sana bisa menjajah bangsa ini tiga

setengah abad.

Setelah penja-
jahan Belanda, sia-
pakah yang menja-
jah laut Nusantara
sekarang? Penjajah .
baru itu adalah ne- Laut yang memberi
layan-nelayan ne-  hidyp dan kehidupan
gara tetangga teru-
adalah laut yang
ramai. Bukan laut
yang senyap dalam
kegelapan akibat
salah kaprah politik
keindonesiaan.”

tama dari Thailand
dan Filipina.

Mereka menjarah
kekayaan laut In-
donesia sesuka hati
cukup dengan ber-
main mata dengan
para pihak yang
mengaku penjaga
laut Indonesia. Ke-
canggihan armada laut kita bertekuk lutut di hadapan
perahu dan kapal motor nelayan tetangga.

Sail Banda yang dimotori semangat pelancongan ba-
hari orang-orang Australia harus dijadikan momentum
revolusi pola pikir untuk beralih dari mentalitas dan
kultur darat ke mentalitas dan budaya laut.

Kehadiran Presiden Susilo Bambang Yudhoyono de-
ngan rombongan gemuk di Sail Banda harus melecut
perubahan radikal pola pikir para pemimpin kita yang
bermentalitas darat dan pedalaman untuk memahami
realitas arsipelago dengan seluruh kehebatan dan ke-
besarannya.

Presiden, siapa pun, di masa depan harus menjadikan
Sail Indonesia sebagai agenda kerja dan wajib. Selain
Sail Banda, banyak sekali sail lain yang bisa digerakkan
dengan sengaja dan berbiaya besar untuk menghidup-
kan kembali kedigdayaan maritim bangsa ini.

Ada sail Nusa Tenggara, ada sail Riau, bahkan perlu
digerakkan pula sail Sabang-Merauke. Sail yang hadir
karena kesadaran anak-anak Indonesia tentang kebe-
saran dan kekayaan serta keindahan tumpah darah
mereka.

Itulah semangat yang bila dilakukan dengan konsis-
ten akan mengembalikan karunia negeri maritim yang
terlalu lama dikhianati. Tidak bisa terbayangkan betapa
indah dan meriahnya Nusantara bila tiap saat ribuan
pelaut dengan kapal-kapal melancong ke berbagai
pelosok negeri ini.

Laut yang memberi hidup dan kehidupan adalah laut
yang ramai. Bukan laut yang senyap dalam kegelapan
akibat salah kaprah politik keindonesiaan.

Anda ingin menanggapi "Editorial” ini, silakan kunjungi:
mediaindonesia.com

PAUSE

Jantung Sehat
Otak Sehat

BANYAK orang percaya bahwa menjaga
keaktifan otak akan

membuatnya / Py
s

terhindar dari

kerusakan. Pe-
nelitian terbaru o
e
: ﬂg\‘

membuktikan ada-
nya hubungan lang-
sung antarajantung yang
sehat dan otak yang aktif
serta sehat.
Tim peneliti dari Universitas Boston mengung-
kapkan bahwa volume darah memiliki korelasi
dengan ukuran dan aktivitas otak. Penelitian yang
dilakukan terhadap sekitar 1.500 orang berjantung
sehat menunjukkan bahwa orang yang jantungnya
memompa darah lebih sedikit memiliki otak yang beru-
kuran lebih kecil dan lebih usang.

Ketua tim peneliti, Dr Angela Jefferson, mengatakan
orang-orang yang diteliti tersebut bukanlah orang yang
sakit. Namun, hampir sepertiga dari sampel tersebut
memiliki indeks jantung rendah dan itu berhubungan
dengan volume otak yang lebih kecil.

Penyusutan volume darah dan otak dapat menanda-
kan timbulnya masalah pada otak. Penyusutan otak
terkait pula dengan penyakit demensia. Namun, peneliti
juga menekankan hasil tes resonansi magnetis pada o-
rang dengan volume otak lebih kecil tidak menunjukkan
penurunan fungsi otak. (Healthnews/*/X-5)

EBET




KAMIS, 5 AGUSTUS 2010

| MEDIA INDONESIA

Politik & HAM | 3

Rumah Aspirasi Beban

Pribadi Anggota DPR

Setiap anggota DPR adalah anggota partai politik yang berkewajiban
untuk menyerap aspirasi rakyat, dengan atau tanpa rumah aspirasi.

Aryo Bhawono

EMBANGUNAN ru-
ah aspirasi DPR un-
tuk menyerap aspirasi
rakyat akan mengha-
puskan peran partai politik
sebagai penyambung lidah
rakyat. Apabila anggota DPR
memaksakan diri membangun
rumah aspirasi dari anggaran
negara, mereka membunuh
partai yang menjadikan mere-
ka sebagai anggota dewan.
Anggota Komisi Ill DPR
dari Fraksi PDIP Trimedya

nya itu dia dapat memangkas
jarak dengan konstituennya.
Dia melakukan pendampingan
hukum dan melakukan pende-
katan penyelesaian masyarakat
secara umum.

«Jangan manja untuk terus-
menerus membebankan ke-
pada negara. Tanggung jawab
kepada konstituen adalah be-
ban pribadi. Tanggung jawab
DPR adalah kepada seluruh
rakyat,Z tegas Trimedya.

Dia menyebutkan, dalam
Pasal 71 huruf s UU No 27/2009
Tentang MPR, DPR, DPD, dan
DPRD disebutkan salah satu

tugas dan wewenang DPR ada-
lah menyerap, menghimpun,
menampung, dan menindak-
lanjuti aspirasi masyarakat.
Namun pemaknaan pasal ini
bukan berarti membebankan
dana kepada negara.

Menurutnya, anggota DPR
perlu diwajibkan memberikan
penyerapan aspirasi kepada
konstituennya secara indi-
vidu.

Patungan

Berdasarkan Tata Tertib DPR
Pasal 203 ayat (4) disebutkan
anggota dalam satu daerah

pemilihan dapat membentuk
rumah aspirasi. Sekretaris
Fraksi PPP Romahurmuzy
menyebutkan, kata edapate
menunjukkan bahwa pemba-
ngunan rumah aspirasi ber-
sifat kondisional dan tidak
perlu dipaksakan. Sedangkan
edalam satu daerah pemilihane
menunjukkan pembangunan
rumah aspirasi tidak untuk
pribadi-pribadi, tapi untuk
anggota DPR kolektif dalam
satu daerah pemilihan.
Karena itu, tambahnya,
jika saat ini ada anggota de-
wan yang ingin membangun

Panjaitan menyatakan, sebagai
anggota partai yang menjadi
anggota dewan, dia memiliki
rumah aspirasi di Labuhan
Batu, Sumatra Utara. Rumah
aspirasi itu didirikan sejak
2005 dengan biaya sendiri.
Hal itu dilakukan karena dia
adalah anggota partai yang
berkewajiban untuk menyerap
aspirasi masyarakat. Apalagi
Pasal 11 ayat (1) huruf c UU No
2/2008 tentang Partai Politik
menyebutkan partai politik ber-
fungsi sebagai sarana penyerap,
penghimpun, dan penyalur as-

Anggaran Penyerapan
Aspirasi DPR Rl 2010

Rumah Aspirasi:
Rp112 miliar (Rp200 juta
per anggota)

Dana Reses:
Rp404 miliar

pirasi politik masyarakat dalam
merumuskan dan menetapkan

Peningkatan Komunikasi Intensif:
Rp57,15 miliar

kebijakan negara.

Trimedya mengaku setiap
tahun dia menyisihkan gajinya
selaku anggota DPR sebesar

Rincian:
Ketua
Wakil
Anggota : Rp8,5 juta/bulan

: Rp10 juta/bulan
: Rp9 juta/bulan

Rp20 juta untuk membiayai ru-
mabh aspirasi itu. Memang, ru-
mabh itu hanya menjadi bagian
kecil dari daerah pemilihannya
yang terdiri atas 15 kabupa-
ten/kota. Tapi, dengan usaha-

Total Anggaran DPR 2011: Rp3,3 triliun

(Baru disetujui sebesar Rp2,7 triliun)

DPR/DIPA
Grafis: Fredy

rumah aspirasi, sebaiknya ti-
dak menggunakan anggaran
negara, dan mengajak rekan
satu daerah pemilihannya un-
tuk patungan dalam pemba-
ngunannya.

eAgar tidak melukai hati
rakyat. Apalagi 31 juta pendu-
duk Indonesia masih berada
di bawah garis kemiskinan.
Sebaiknya anggaran itu untuk
meningkatkan kuota raskin
(beras untuk rakyat miskin)
saja,Z cetus Romahurmuzy.

Apalagi, tambahnya, anggota
DPR saat ini berasal dari partai
politik, yang memiliki kantor
partai hingga tingkat kelurah-
an. Kantor-kantor partai itulah
yang seharusnya memerankan
diri sebagai rumah aspirasi, de-
ngan pembiayaan swadaya dari
pengurus partai dan anggota
DPR atau DPRD.
(SO/LO/FH/S-5)

Sumber: Badan Urusan
Rumah Tangga (BURT)

bhawono
@mediaindonesia.com

Tur dari Istana ke Istana

APAT memang seharusnya
Rdigelar di tempat yang

mengasyikkan agar tidak keluar
rasa jenuh dan tertekan. Bagaimana
pula rasanya kalau rapat di istana
kepresidenan, mungkin tetap ada rasa
santai itu walaupun tetap serius dalam
rapatnya.

Hal itu yang dilakukan pemimpin
negara ini. Untuk ketiga kalinya dalam
satu tahun ini pemerintahan Presiden
Susilo Bambang Yudhoyono dan Wakil
Presiden Boediono menggelar rapat
kerja dengan seluruh jajaran Kabinet
Indonesia Bersatu Il serta gubernur se-
Indonesia. Mulai hari ini, raker nasional
akan digelar di Istana Kepresidenan
Bogor, di mana dua raker sebelumnya
digelar di Istana Kepresidenan Cipanas
dan Istana Kepresidenan Tampak Siring.

Rakernas kali ini mengangkat
tema Penyusunan anggaran pendapatan
dan belanja negara (APBN) dan

anggaran pendapatan dan belanja daerah

(APBD) yang sehat, berkualitas, dan
berkesinambungan. Sebuah raker yang
ditujukan untuk merespons lambatnya
penyerapan anggaran pemerintah, yang
hingga semester | tahun anggaran 2010
baru mencapai 32,1%.

*Pemerintah pusat ingin menjelaskan
bagaimana agar penyerapan APBN
efektif dan lancar kepada seluruh
peserta, baik K/L (kementerian/
lembaga) maupun pemerintah daerah,Z
ungkap Sekretaris Kementerian Negara
Perencanaan Pembangunan Nasional

Syahrial Luthan kepada Media Indonesia
di Bogor, kemarin.

Kalau hasil dari rakernas di Cipanas
adalah sepakat untuk percepatan
pembangunan nasional dengan
memacu pertumbuhan, memerangi
kemiskinan dan menghapuskan
pengangguran. Namun ternyata, saat
ini pun kita masih dihadapkan pada
sebuah suasana yang tidak jauh berbeda
dibanding dengan sebelum digelarnya
rakernas Tampak Siring.

Artinya, dengan minimnya pernyerapan
anggaran hingga 2010, strategi yang
dihasilkan dalam rakernas di Cipanas dan
Tampak Siring tidak banyak mengubah
indikator ekonomi. Gelaran rakernas
ini baru dilakukan pada pemerintahan
Yudhoyono-Boediono, sebelumnya belum
pernah dilakukan.

*Memang rangkaian rakernas ini
yang pertama dilakukan, sebelumnya
hanya forum musrembangnas,Z ujar
Luthan.

Namun, rapat kerja kabinet yang
akan digelar pada 5-9 Agustus 2010 di
Istana Bogor tidak akan menghasilkan
instruksi presiden (inpres) seperti
dua raker sebelumnya. Pada 19-21
April 2010, Presiden yang menggelar
raker kabinet kedua di Istana Tampak
Siring Bali menuangkan hasilnya
dalam bentuk Inpres No 3/2010
tentang Program Pembangunan yang
Berkeadilan.

*(Raker di Bogor nanti) mungkin
tidak akan menghasilkan inpres. Karena

ini hanya menjadi forum penjelasan
untuk penyerapan APBN yang efektif.
Kalau raker Cipanas dan Tampak Siring
memang ada inpresnya,Z kata Luthan.

Raker kali ini, jelasnya, digelar dalam
rangka meningkatkan pemahaman
antara pemerintah pusat dan
pemerintah daerah, dan juga stakeholder
terkait lainnya seperti Ketua DPRD,
Komite Ekonomi Nasional (KEN)/
Komite Inovasi Nasional (KIN), dan
lembaga pemerintah nonkementerian.

Isu-isu yang dibahas, tambahnya,
terkait dengan kondisi perekonomian
Indonesia, postur APBN dari sisi
penerimaan dan pengeluaran
termasuk transfer anggaran ke daerah,
pengelolaan APBD, dan isu sinergi
pembangunan antara pemerintah pusat
dan daerah.

*Hari kedua akan membahas
pengadaan barang dan jasa di mana
salah satunya adalah sosialisasi soal
revisi Keppres No 80/2003. Ini penting
untuk memperlancar pengadaan barang
dan jasa,Z tutur Luthan.

Silaturahim antarpejabat, baik dari
pusat atau provinsi, tentu bukan
hanya sekadar kongko-kongko. Dalam
pertemuan itu harus terkandung
maksud untuk mencari solusi cerdas
terhadap masalah krusial yang
dihadapi. Mudah-mudahan pertemuan
Istana Bogor kali ini bakal membuahkan
hasil yang lebih berkualitas dibanding
dengan pertemuan Cipanas dan
Tampak Siring. (Mustain/S-5)

RAPAT DI CIPANAS:
Presiden Susilo Bambang
Yudhoyono (kanan)
berbincang-bincang dengan
para gubernur saat rapat
kerja di Istana Kepresidenan
Cipanas, di Cianjur, Jawa
Barat, Selasa (2/2).

RUMGAPRES/ABROR

MI/RAMDANI

MENGENANG SJAHRIR: Istri almarhum Sjahrir, Nurmala Kartini Pandjaitan, didampingi anaknya, Pandu
Patria Sjahrir, memegang buku karya suaminya, saat peluncuran di Jakarta, kemarin. Penerbitan buku itu untuk
mengenang jasa dan pemikiran mantan penasihat bidang ekonomi Presiden Susilo Bambang Yudhoyono.

DINAMIKA

DPR Janji Sampaikan
Aspirasi Warga Perbatasan

KETUA Komisi | DPR Kemal Azis Stamboel
berjanji akan menyampaikan aspirasi masya-
rakat perbatasan Indonesia-Malaysia kepada
pemerintah pusat, terutama menyangkut pem-
bangunan infrastruktur yang belum memadai

dan merata.

*Pemerintah telah membentuk badan pengelo-
la nasional perbatasan. Badan ini nantinya akan
memfokuskan pembangunan di segala bidang,
khususnya untuk daerah perbatasan yang ada
di Indonesia,Z kata Kemal Azis Stamboel di
Entikong, Kabupaten Sanggau, Kalimantan Ba-
rat, kemarin. la mengatakan itu saat berdialog
dengan masyarakat di perbatasan Indonesia-
Malaysia. (Ant/P-1)

DPR Harus Rem Hasrat
Pergi ke Luar Negeri

SELURUH anggota DPR diminta untuk menge-
rem keinginan bepergian ke luar negeri agar
fokus pada penyelesaian target legislasi.

*Setiap alat kelengkapan yang membahas
rancangan undang-undang, apakah itu komisi,
gabungan komisi, atau badan legislasi DPR un-
tuk tidak menjadwalkan kegiatan studi banding
ke luar negeri,Z ujar Direktur Eksekutif Pusat
Studi Hukum dan Kebijakan (PSHK) Eryanto
Nugroho di Jakarta, kemarin.

Apalagi, sambungnya, bila mengacu pada
masa sidang IV tahun sidang 2009-2010 yang
hanya berlangsung 15 hari kerja, DPR hanya
berhasil menyelesaikan dua rancangan un-
dang-undang.

eHarapannya, cara ini akan lebih mendorong
anggota DPR fokus terhadap masalah,Z kata-
nya. (*/P-1)

Kejagung Ajukan Cekal
Awang Faroek

KEJAKSAAN Agung mengajukan cekal terha-
dap Gubernur Kalimantan Timur Awang Faroek
Ishak yang menjadi tersangka dalam kasus
divestasi saham PT Kaltim Prima Coal.

*Kami sudah mengajukan permohonan cekal
Gubernur Kaltim sejak 29 Juli,Z kata Jaksa
Agung Muda Intelijen Edwin Pamimpin Situ-
morang di Jakarta, kemarin.

Kasus tersebut terkait dengan penjualan sa-
ham PT KPC milik Pemda Kutai Timur oleh PT
Kutai Timur Energy.

Awang Faroek dijerat Pasal 1 ayat (1), Pasal
3 ayat (5), Pasal 6 Undang-Undang Nomor
17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara.
(Ant/P-1)

Pola Pikir Feodalisme
masih Kental

POLA pikir dan perilaku beberapa partai politik

masih kental dengan feodalisme, meskipun
iklim demokrasi sudah cukup terbuka dan
egaliter.

Pakar politik Universitas Katolik Parahyang-
an, Bandung, Jawa Barat, Asep Warlan saat
dihubungi di Jakarta, kemarin, menilai pola
pikir pemerintah pusat saat ini memaksakan
penguatan lingkaran kekuasaan di sekitarnya.

Pemerintah, sambungnya, juga memperta-
hankan kekuasaan dengan mencari orang
yang menurut dengan keinginan mereka. Asep
berpendapat perilaku feodalisme bertentangan
dengan prinsip demokrasi. Sebab, demokrasi
mengedepankan kompetisi dan keterbukaan.

*Keterbukaan demokrasi dan mengedepan-
kan kompetisi sehat di dalam politik dapat
memberantas ciri-ciri dari feodalisme.Z (*/P-1)

PT PLN (Persero)
Pembangkitan Sulawesi, Maluku dan Papua

P

dan 2012 untuk :
1. Nama Pekerjaan :

ONoOTO AWM

2. Lingkup Pekerjaan
3. Perkiraan Pagu
1. SYARAT PENDAFTARAN :

menyampaikan copynya.

atau Surat Keterangan dari perusahaan.

2. PERSYARATAN PESERTA PRAKUALIFIKASI :

dan atau di Indonesia.

www.plnkitkit.com

No. 001.PPQ/PAN-PLTU/KIT-SULMAPA/2010

PT PLN (Persero) Pembangkitan Sulawesi, Maluku dan Papua mengundang Penyedia Barang/Jasa untuk mengikuti
Pelelangan Umum dengan Prakuali“kasi dengan Sumber Dana Anggaran Investasi PT PLN (Persero) Tahun 2010, 2011

Pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Uap Batubara Sebagai Berikut :

PLTU Langgur 2x3 MW, Lokasi : Desa Danar, Kec. Kei Kecil Timur, Kab Maluku Tenggara

PLTU Seram Barat 2x3 MW, Lokasi : Desa Jaya Bakti, Kec Piru,Kab. Seram Barat, Maluku

PLTU Talaud 2x3 MW, Lokasi : Kel. Tarun, Kec. Melanguane, Kab. Sangir Talaud,Sulut

PLTU Leok 2x3 MW, Lokasi : Desa Kumaligon, Kec. Biau, Kab. Buol, Sulteng

PLTU Toli-Toli 2x3 MW, Lokasi : Desa Tanjung Kekot, Kec. Galang, Kab. Toli-toli, Sulteng

PLTU Tambu 2x3 MW, Lokasi : Desa Sirenja, Kec. Tompe, Kab. Donggala, Sulteng

PLTU Wangi-Wangi 2x3 MW, Lokasi : Desa Sombu, kec. Wangi-wangi Kab. Wanatobi, Sultra
PLTU Raha 2x3 MW, Lokasi : Desa Lasunapa, Kec. Duruka. Kab Muna, Sultra

9. PLTU Kendari (extension) 1x10 MW, Lokasi : Desa Nii Tanasa, Kec. Soropia,Kab. Konawe, Sultra
10. PLTU Bau-bau 2x10 MW, Lokasi : Desa Kalia-Lia, Kec. Bungi kab. Bau-bau, Sultra

11. PLTU Bangkir 2x3 MW, Lokasi : Desa Tompok/Malambigu,Kec.Dampal Utara,Kab. Toli Toli, Sulteng

. Desain, Rancang-Bangun, Pengadaan, Konstruksi, Tes dan Komissioning Pembangkit Listrik
Tenaga Uap Berbahan Bakar Batubara.
: Ekivalen USD 2.200/kW ( dua ribu dua ratus dollar Amerika per kilo Watt).

a. Menunjukkan SBUJK asli yang masih berlaku (diregistrasi) atau copy yang telah dilegalisir oleh UPJK serta

b. Menunjukkan SIUP dan IUJK asli yang masih berlaku yang diterbitkan oleh instansi pemerintah yang berwenang
(Pemda) atau copy yang telah dilegalisir oleh yang berwenang serta menyampaikan copynya.

c. Bagi perusahaan yang dikuasakan pendaftarannya harus menyerahkan surat kuasa yang ditandangani oleh
penanggungjawab / pimpinan perusahaan yang dibubuhi materai Rp. 6.000,- . Penerima Kuasa adalah orang
yang tercantum sebagai anggota atau pengurus perusahaan dibuktikan dengan Kartu Tanda Anggota Perusahaan

a. Peserta Prakuali“kasi harus mempunyai pengalaman, baik sendiri maupun bermitra dengan perusahaan lain
membangun paling sedikit 1 (satu) PLTU kapasitas minimal 3 MW dalam kurun waktu 10 (sepuluh) tahun terakhir
atau setara kompleksitasnya (seperti PLTGU, PLTP, Proyek Petrochemical, Re“nery Plant/Kilang Minyak,
Regasi“kasi LNG) dan sudah beroperasi secara memuaskan selama minimal 1 (satu) tahun di luar negaranya

b. Dalam hal bermitra yang menjadi Ketua Kemitraan adalah Perusahaan Kontraktor Nasional dan harus mempunyai
prosentase kemitraan (share) minimal sebesar 30%.

c. Ketua Kemitraan harus sudah mempunyai pengalaman membangun PLTU dan atau sedang membangun PLTU
dengan minimal kemajuan pekerjaan 30% dan atau setara kompleksitasnya (seperti PLTGU, PLTP, Proyek
Petrochemical, Re“nery Plant/Kilang Minyak, Regasi“kasi LNG).

d. Peserta Prakuali‘kasi harus memiliki Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2000 atau lebih tinggi.

e. Sisa Kemampuan Keuangan (SKK) untuk masing-masing lokasi minimal sebesar :

1. Untuk PLTU kelas 2x3 MW . Rp. 22 Milyar
2. Untuk PLTU kelas 1x10 MW : Rp. 25 Milyar
3. Untuk PLTU kelas 2x10 MW : Rp. 50 Milyar

3. PENDAFTARAN & PENGAMBILAN DOKUMEN PRAKUALIFIKASI :

Kepada : Panitia PLTU Skala Kecil Batch-2

Tempat ;. Kantor PT PLN (Persero) Pembangkitan Sulawesi, Maluku dan Papua
JI. Ketintang Baru | No. 1-3 Surabaya 60231 ... Jawa Timur

Waktu

: 9 s/d 12 Agustus 2010 (hari kerja: Senin s/d Kamis), Pukul : 09.00 s/d 15.30 WIB
Biaya Penggandaan Dokumen Prakuali‘kasi sebesar Rp. 250.000,- (dua ratus lima puluh ribu rupiah) per Lokasi
4. BATAS WAKTU AKHIR PEMASUKAN DOKUMEN PRAKUALIFIKASI :

Waktu :Jumeat, 20 Agustus 2010, Pukul : 15.30 WIB
Kepada . Panitia PLTU Skala Kecil Batch 2
Tempat

. Kantor PT PLN (Persero) Pembangkitan Sulawesi, Maluku dan Papua
JI. Ketintang Baru | No. 1-3 Surabaya 60231 ... Jawa Timur

Surabaya, 03 Agustus 2010
Panitia Pengadaan PLTU Skala Kecil Batch-2
PT PLN (Persero) KIT SULMAPA




